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Yudha Nurfalah, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juni 
2021, Perancangan Sistem Pendeteksi Barang Berbasis Mikrokontroler NodeMCU 
ESP8266 pada Kotak Pos Pintar, Dosen Pembimbing Adharul Muttaqin, ST., MT. Dwi 
Fadila Kurniawan,ST.,MT. 
 Jasa pengiriman barang adalah usaha dengan tujuan untuk memberikan jasa 
pelayanan atau pengurusan atas segala kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya suatu 
pengiriman, pengangkutan serta penerimaan barang dengan menggunakan multimodal 
transport baik itu melalui darat, udara maupun laut. Kebutuhan masyarakat saat ini akan 
layanan jasa pengiriman dapat dilihat dari peningkatan pengguna jasa jual beli secara 
online.  
Pada penelitian ini dirancang sistem pendeteksi barang yang dapat ditampilkan dalam 
aplikasi pengguna khususnya aplikasi BLYNK secara IOT. Sistem ini dirancang 
menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler yang memiliki 
fitur modul wifi untuk menghubungan sistem secara IOT. Sistem dilengkapi dengan dua 
buah sensor LDR untuk mendeteksi cahaya yang dihasilkan dari modul laser. Untuk 
mendeteksi gerakan manusia digunakan sensor PIR yang diletakan pada pintu bagian atas. 
Adanya pergerakan manusia diasumsikan bahwa kurir telah datang mengirimkan paket. 
Modul laser dan sensor LDR diletakan bagian bawah didalam kotak pos yang merupakan 
tempat barang tersimpan untuk mengetahui bahwa barang tersebut telah siap diambil. 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat ditunjukan bahwa sensor PIR dapat mendeteksi 
gerak dengan memanfaatkan radiasi inframerah pada rentang sudut > 20°. Sensor LDR 
diuji menggunakan dua tahap. Pertama, pengujian sebelum pemasangan pada alat, 
memiliki persentase kesalahan yang rendah yaitu dibawah 3%. Kedua, pengujian setelah 
pemasangan pada alat, memiliki persentase kesalahan sebesar 34,02%. Modul laser bekerja 
sebagai pemancar cahaya pada LDR, dalam percobaanya selalu dalam keadaan HIGH 
dengan tegangan sebesar 4V. 
 













Yudha Nurfalah, Department of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas 
Brawijaya, June 2021, Design of Goods Detection System Based on NodeMCU ESP8266 
Microcontroller on Smart Post Box, Advisory Lecturer Adharul Muttaqin, ST., MT. Dwi 
Fadila Kurniawan, ST., MT. 
 Goods delivery service is a business with the aim of providing services or management 
of all activities needed for the implementation of a delivery, transportation and receipt of 
goods by using multimodal transport either by land, air or sea. Today's society's need for 
delivery services can be seen from the increase in users of online buying and selling services. 
In this study, an item detection system was designed that can be displayed in user 
applications, especially the IOT BLYNK application. This system is designed using the 
NodeMCU ESP8266 microcontroller as a microcontroller which has a wifi module feature to 
connect the IOT system. The system is equipped with two LDR sensors to detect the light 
generated from the laser module. To detect human movement, a PIR sensor is used which is 
placed on the top door. The existence of human movement is assumed that the courier has 
come to deliver the package. The laser module and LDR sensor are placed at the bottom in 
the post box which is where the goods are stored to know that the goods are ready for 
collection. 
Based on the test results, it can be shown that the PIR sensor can detect motion by 
utilizing infrared radiation at an angle range of > 20°. The LDR sensor was tested using two 
stages. First, testing before installation on the tool, has a low error percentage, which is 
below 3%. Second, testing after installation on the tool, has an error percentage of 34.02%. 
The laser module works as a light emitter on the LDR, in the experiment it is always in a 
HIGH state with a voltage of 4V. 
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 Latar Belakang 
Menurut PER-178/PJ/2006 yang dikutip dalam penelitian Nuraeni Sri Wulandari 2015, 
Jasa pengiriman barang adalah usaha yang dimaksudkan untuk mewakili kepentingan pemilik 
barang, untuk menangani segala kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan 
penerimaan barang melalui transportasi darat, udara ataupun laut yang bisa mencakup 
kegiatan penerimaan, penyimpanan, sortasi, pengepakan, penandaan pengukuran, 
penimbangan, pengurusan penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan, klaim 
asuransi atas pengiriman barang dan penyelesaian tagihan serta biaya-biaya lain yang 
berhubungan dengan pengiriman barang – barang tersebut sampai dengan diterimanya barang 
oleh yang berhak menerimanya. 
Pada proses pengiriman barang ketika sampai ke alamat pemesan, kendala yang dihadapi 
adalah tidak adanya konsumen yang menerima paket sehingga, kurir akan menitipkan ke 
orang lain yang beresiko barang tidak akan sampai pada tangan pemesan, kemungkinan lainya 
adalah kurir akan menunda pengiriman di waktu yang lain. Hal ini mengakibatkan kerugian 
pada kedua belah pihak, bagi pihak pemesan barang, telat dalam pengiriman barang akan 
berdampak pada psikologis salah satunya adalah khawatir dan was-was terhadap barang 
pesanannya. Kurir juga mengalami kerugian karena harus mengeluarkan tenaga, waktu, dan 
materi yang lebih banyak akibat pengiriman harus dilakukan dua kali atau lebih. Ditambah 
lagi adanya pandemi Corona ini dihimbau untuk menjaga jarak antar individu satu dengan 
individu lainya. 
Pada tugas akhir ini dirancang suatu inovasi yang dapat mempermudah kurir dalam 
memberikan barang pada pemesan. Alat ini berupa kotak pos pintar dengan memanfaatkan 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266, modul sensor LDR, sensor PIR, dan modul laser KY-
008, yang dimana pemesan dapat mendeteksi dan memantau adanya barang yang telah 
dimasukan oleh kurir. Perancangan ini diharapkan dapat diterapkan oleh pihak terkait serta 




 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara mendeteksi barang yang telah masuk ke kotak pos pintar ? 
2. Bagaimana implementasi sensor LDR, sensor PIR dan modul laser pada pembuatan 
kotak pos pintar ? 
 Batasan Masalah 
Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dibuat, maka hal-hal yang 
berkaitan dengan perancangan akan diberi batasan agar, dalam proses penyelesaian dan 
metode yang digunakan dapat fokus menuju solusi masalah yang telah dirumuskan. 
Batasan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Pada  penelitian ini difokuskan pada perancangan mendeteksi barang yang telah 
masuk kedalam kotak pos pintar. 
2. Menggunakan sensor PIR, sensor LDR dan modul Laser. 
3. Mikrokontroler yang digunakan NodeMCU ESP8266. 
 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu alat yang dapat memudahkan pemesan 
atau penerima dalam memantau dan mendeteksi barang dan paket yang telah dikirim oleh 
pihak kurir. Diharapkan pula alat ini digunakan untuk menghindari kontak fisik untuk 
mengurangi penyebaran virus corona. 
 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, mampu memberikan suatu  alat yang berguna bagi masyarakat 
yaitu berupa kotak pos pintar. 
2. Bagi Pembaca, mendapatkan informasi dan sumber ilmu pembelajaran yang 
baru untuk dipelajari. 
3. Bagi kalangan akademisi, diharapkan mampu digunakan sebagai rujukan untuk 






  SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika pembahasan yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
BAB I: PENDAHULUAN  
Memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang dasar teori yang mendukung terhadap penelitian yang dilakukan 
dan untuk mendukung permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Menguraikan tentang metode dan langkah kerja yang terdiri dari studi literatur, 
pengambilan data, perhitungan dan analisis, serta pengambilan kesimpulan dan saran. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan data-data yang diperlukan, dengan analisis terhadap masalah yang 
diajukan sehingga diperoleh hasil dalam penelitian ini. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  


































Menurut Laudon dan Laudon (1998) E-Commerce adalah suatu proses membeli dan 
menjual produk - produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan 
dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis. Media yang dapat digunakan dalam 
aktivitas e-commerce adalah world wide web internet. 
Menurut Kotler & Amstrong (2012) E-commerce adalah saluran online yang dapat 
dijangkau seseorang melalui komputer, yang digunakan oleh pebisnis dalam melakukan 
aktivitas bisnisnya dan digunakan konsumen untuk mendapatkan informasi dengan 
menggunakan bantuan komputer yang dalam prosesnya diawali dengan memberi jasa 
informasi pada konsumen dalam penentuan pilihan. Kemajuan di bidang teknologi, komputer, 
dan telekomunikasi mendukung perkembangan teknologi internet. Dengan internet pelaku 
bisnis tidak lagi mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi apapun, untuk menunjang 
aktivitas bisnisnya, bahkan sekarang cenderung dapat diperoleh berbagai macam informasi, 
sehingga informasi harus disaring untuk mendapatkan informasi yang tepat dan relevan. Hal 
tersebut mengubah abad informasi menjadi abad internet. Struktur sistem E-commerce dapat 







Gambar 2. 1 Struktur sistem E-Commerce 
Sumber : https://www.researchgate.net/  
 
Menurut Hidayat (2008:7) ada beberapa kelebihan yang dimiliki e-commerce dan tidak 
dimiliki oleh transaksi bisnis yang dilakukan secara offline, beberapa hal tersebut adalah 




1. Produk: Banyak jenis produk yang bisa dipasarkan dan dijual melalui internet 
seperti pakain, mobil, sepeda dll. 
2. Tempat menjual produk: tempat menjual adalah internet yang berarti harus 
memiliki domain dan hosting. 
3. Cara menerima pesanan: Email, telpon, sms dan lain-lain. 
4. Cara pembayaran: Credit card, Paypal, Tunai 
5. Metode pengiriman: Menggunakan Pos Indonesia, EMS, atau JNE 
6. Customer service: email, Contact us, Telepon, Chat jika tersedia dalam software. 
 Bahasa Pemrograman C 
Bahasa pemrograman C adalah suatu bahasa pemrograman komputer yang dapat 
digunakan untuk berbagai hal. Bahasa ini termasuk dalam bahasa pemrograman komputer 
tingkat menengah, yaitu bahasa komputer yang mendukung fitur dari bahasa tingkat tinggi 
dan mampu melakukan pengaksesan memori secara langsung. Bahasa pemrograman C 
merupakan bahasa komputer yang mudah dipelajari. Dalam pemrograman bahasa C 
terdapat empat proses yang sangat penting, yaitu : 
a. Editing 
Editing merupakan proses membuat dan memodifikasi program bahasa C atau biasa 
disebut C source code yang ditulis dalam IDE (Integrated Development 
Environment) atau program teks editor yang lain. 
b. Compiling 
Compiling merupakan proses dimana compiler mengubah source code yang telah 
dibuat ke dalam bahasa mesin serta mendeteksi dan melaporkan error dalam proses 
kompilasi. Compiler dapat mendeteksi kode program yang salah maupun program 
yang tidak dikenali. Masukan proses compiling adalah source file dan keluarannya 
dikenal dengan sebutan object code dan disimpan dalam file yang disebut object 
files. 
c. Linking 
Linker berfungsi untuk menggabungkan file-file objek yang dihasilkan compiler 
dengan library yang dipanggil dalam program yang telah dibuat. Linker mampu 
mendeteksi error yang berhubungan dengan definisi fungsi/variabel yang hilang 







Executing adalah proses dimana program dijalankan setelah menyelesaikan semua 
proses-proses sebelumnya dengan sukses. 
Struktur dari program C merupakan kumpulan dari sebuah atau lebih fungsi-fungsi 
(Wirdasari, 2010). Struktur tersebut meliputi : 
a. Preprocessor Directives 
Baris program yang dimulai dengan simbol pagar (#) yang berfungsi untuk 
menyediakan instruksi kepada preprocessor itulah yang disebut preprocessor 
directives. Preprocessor berfungsi memodifikasi program bahasa C sebelum 
dilakukan proses compile. 
b. Deklarasi Global 
Deklarasi global merupakan tempat pendeklarasian maupun pendefinisian konstanta, 
variabel, fungsi atau header fungsi, tipe data baru, atau struktur data yang memiliki 
sifat global. 
c. Fungsi Utama 
Fungsi Utama adalah fungsi pertama yang akan dieksekusi oleh program dalam bahasa 
C. Program hanya akan mengeksekusi fungsi-fungsi lain apabila dipanggil pada fungsi 
utama atau yang memiliki hubungan dengan fungsi utama secara tidak langsung. 
 Arduino IDE 
Untuk menulis program pada board Arduino dibutuhkan software Arduino IDE 
(Integrated Development Environment). IDE adalah sebuah software untuk menulis program, 
mengkompilasi menjadi biner dan meng-upload ke dalam memory mikrokontroler (Fikriyah 









Gambar 2. 2  Arduino IDE 





 NODEMCU ESP8266 
NodeMCU adalah sebuah board elektronik yang berbasis chip ESP8266 dengan 
kemampuan menjalankan fungsi mikrokontroler dan juga koneksi internet (WiFi). 
Terdapat beberapa pin I/O sehingga dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi 
monitoring maupun controlling pada proyek IOT. NodeMCU ESP8266 dapat diprogram 
dengan compiler-nya Arduino, menggunakan Arduino IDE. Bentuk fisik dari NodeMCU 
ESP8266, terdapat port USB (mini USB) sehingga akan memudahkan dalam 
pemrogramannya. NodeMCU ESP8266 merupakan modul turunan pengembangan dari 
modul platform IoT (Internet of Things) keluarga ESP8266 tipe ESP-12. Secara fungsi 
modul ini hampir menyerupai dengan platform modul arduino, tetapi yang membedakan 
yaitu dikhususkan untuk “Connected to Internet“. (Riswandi, 2019). Tampilan NodeMCU 
ESP8266 dapat dilihat pada gambar 2.3 dan gambar 2.4 serta fitur-fitur pada NodeMCU 







Gambar 2. 3 NodeMCU v3 ESP8266 











Gambar 2. 4 PinOut NodeMCU v3 ESP8266 




Berikut Fitur mikrokontroler NodeMCU ESP8266 :  













 Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) 
Sensor PIR adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi adanya pancaran sinar infra 
merah. Sensor PIR ini bersifat pasif, artinya sensor ini tidak memancarkan sinar infra merah 
tetapi hanya menerima radiasi sinar infra merah dari luar. Sesuai dengan namanya passive, 
sensor ini hanya merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki oleh 
setiap benda yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh sensor ini biasanya 







Gambar 2. 5 Sensor PIR 
Sumber : https://digiwarestore.com/  
Menurut Saputra (2014:3), di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang mempunyai 
perannya masing-masing, yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor, amplifier, dan comparator 
yang dapat dilihat pada gambar 2.6. 
1. Voltage:3.3V.  
2. Wi-Fi Direct (P2P), soft-AP.  
3. Current consumption: 10uA~170mA.  
4. Flash memory attachable: 16MB max (512K normal).  
5. Integrated TCP/IP protocol stack.  
6. Processor: Tensilica L106 32-bit.  
7. Processor speed: 80~160MHz.  
8. RAM: 32K + 80K.  
9. GPIOs: 17 (multiplexed with other functions).  
10. Analog to Digital: 1 input with 1024 step resolution.  
11. +19.5dBm output power in 802.11b mode  
12. 802.11 support: b/g/n.  
13. Maximum concurrent TCP connections: 5.  
14. Uses CP2102 USB Serial Communication interface module.  
15. Arduino IDE compatible (extension board manager required).  
16. Supports Lua (alike node.js) and Arduino C programming language.  
17. Mudah digunakan  












Gambar 2. 6 Bagian Sensor PIR 
Sumber : https://media.neliti.com/  
Berikut adalah penjelasan bagian sensor PIR : 
1. Fresnel Lens: untuk memfokuskan sinar terang, tetapi juga karena intensitas cahaya 
yang relatif konstan di seluruh lebar berkas cahaya. 
2. IR Filter: IR Filter di modul sensor PIR ini mampu menyaring panjang gelombang 
sinar infrared pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga panjang gelombang 
yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar antara 9 sampai 10 mikrometer 
ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor. Sehingga Sensor PIR hanya bereaksi pada 
tubuh manusia saja. 
3. Pyroelectric sensor: Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-kira 32° 
C, yang merupakan suhu panas yang khas dan terdapat pada lingkungan. Pancaran 
sinar inframerah inilah yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric sensor yang 
merupakan inti dari sensor PIR. 
4. Amplifier: Sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan arus yang masuk pada 
material pyroelectric. 
5. Comparator: Setelah dikuatkan oleh amplifier kemudian arus dibandingkan oleh 
komparator sehingga menghasilkan output. 
Pancaran infra merah masuk melalui lensa Fresnel dan mengenai sensor pyroelektrik, 
karena sinar infra merah mengandung energi panas maka sensor pyroelektrik akan 
menghasilkan arus listrik. Sensor pyroelektrik terbuat dari bahan galium nitrida (GaN), 
cesium nitrat (CsNo3) dan litium tantalate (LiTaO3). Arus listrik inilah yang akan 
menimbulkan tegangan dan dibaca secara analog oleh sensor. Kemudian sinyal ini akan 
dikuatkan oleh penguat dan dibandingkan oleh komparator dengan tegangan referensi tertentu 




sensor tidak mendeteksi adanya pancaran infra merah dan berlogika 1 saat sensor mendeteksi 
infra merah. Sensor PIR didesain dan dirancang hanya mendeteksi pancaran infra merah 
dengan panjang gelombang 8 – 14 mikrometer. Diluar panjang gelombang tersebut sensor 
tidak akan mendeteksinya. Secara umum sensor PIR memang dirancang untuk mendeteksi 
manusia. Untuk manusia sendiri memiliki suhu badan yang dapat menghasilkan pancaran 
infra merah dengan panjang gelombang antara 9 - 10 mikrometer (nilai standar 9,4 
mikrometer), panjang gelombang tersebut dapat terdeteksi oleh sensor PIR (Khoirum 
Muslihah: 2015). 
Pada umumnya sensor PIR memiliki jangkauan pembacaan efektif hingga 5 sampai 6 
meter, dan sensor ini sangat efektif digunakan sebagai human detector. Ruang cakup 
pendeteksi sensor PIR memiliki bentuk seperti kerucut. Proses penginderaan sensor PIR dapat 








Gambar 2. 7 Ruang cakup pendeteksi sensor PIR 








Gambar 2. 8 Batas sudut pendeteksi sensor PIR 
Sumber : https://www.researchgate.net/ 
Gambar 2.8 adalah metode penentuan sudut dan jarak untuk mengambil data sensor PIR. 
Berikut adalah rumus trigonometri untuk perhitungan jarak dan sudut terhadap sensor : 
ℎ𝑦𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑢𝑠𝑒 =  
𝑜𝑝𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑒
𝑐𝑜𝑠 𝜃
  ................................................................(2-1) 




hypotenuse = jarak yang terjauh yang dicari 
opposite = jarak tegak lurus dengan sensor 
 cos θ  = sudut siku-siku dikurang sudut yang diinginkan 
Tabel spesifikasi sensor PIR dapat dilihat pada tabel 2.2 
Tabel 2. 2 Spesifikasi Sensor PIR 
Operating voltage 4.5 – 20 V 
Quiescent current 50 μA 
Level output HIGH 3.3 V / LOW 0 V 
Trigger L single trigger / H repeating trigger 
Delay time 3 – 300 s 
Blocking time 2.5 s (default) 
Trigger  L single trigger / H repeating trigger 
Measuring range 3 – 7 m maximum 
 2 mm minimum 
Measuring angle < 110° cone angle 
PCB dimensions 32.5 x 24 mm 
Mounting holes 2 mm, 28.5 mm spacing 
Fresnel lens dimensions 15 mm x 23 mm diameter 
Operating temperature -15 – 70 °C 
 
 Modul sensor LDR (Light dependent resistor) 
LDR merupakan salah satu jenis resistor yang disebut sebagai fotoresistor. Nilai 
hambatan LDR dipengaruhi oleh cahaya yang diterima dari lingkungan sekitar. Resistansi 
LDR dapat berubah-ubah tergantung pada intensitas cahaya yang diterima oleh LDR itu 







Gambar 2. 9 Modul sensor LDR 
Sumber : https://shopee.co.id/  




𝑉𝐶𝐶  .....................................................................   (2-2) 
dimana: 




LDR  = Resistansi LDR 
R1 = Resistor 
Vcc = Sumber tegangan 
Karakteristik LDR terdiri dari dua macam yaitu Laju Recovery dan Respon Spektral: 
 Laju Recovery  
Bila sebuah LDR dibawa dari suatu ruangan dengan level kekuatan cahaya tertentu ke 
dalam suatu ruangan yang gelap, maka bisa kita amati bahwa nilai resistansi dari LDR 
tidak akan segera berubah resistansinya pada keadaan ruangan gelap tersebut. Namun 
LDR tersebut hanya akan bisa mencapai harga di kegelapan setelah mengalami selang 
waktu tertentu. Laju recovery merupakan suatu ukuran praktis dan suatu kenaikan nilai 
resistansi dalam waktu tertentu. Harga ini ditulis dalam K /detik, untuk LDR tipe arus 
nilainya lebih besar dari 200 K /detik (selama 20 menit pertama mulai dari level 
cahaya 100 lux), kecepatan tersebut akan lebih tinggi pada arah sebaliknya, yaitu 
pindah dari tempat gelap ke tempat terang yang memerlukan waktu kurang dari 10 ms 
untuk mencapai resistansi yang sesuai dengan level cahaya 400 lux. 
 Respon Spektral 
LDR tidak mempunyai sensitivitas yang sama untuk setiap panjang gelombang cahaya 
yang jatuh padanya (yaitu warna). Bahan yang biasa digunakan sebagai penghantar 
arus listrik yaitu tembaga, aluminium, baja, emas, dan perak. Dari kelima bahan 
tersebut tembaga merupakan penghantar yang paling banyak digunakan karena 
mempunyai daya hantar yang baik. 
 Modul LASER KY-008 
Laser KY-008 module adalah modul pemancar laser 650nm warna merah. memberikan 
sinar intensitas kecil dengan konsumsi daya 30mA pada 5V. Kata Laser merupakan akronim 
dari “Light Amplification by Stimulated Emission of Radiations”, yang berarti penguatan 
cahaya dalam radiasi gelombang elektromagnetik oleh emisi radiasi terangsang. Biasanya 
dalam bentuk cahaya yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata melalui proses 
pancaran terstimulasi. Laser ini digunakan untuk menembak hasil perpotongan sinar warna 
merah dan putih tepat di tengah papan objek. (Douglas, 2007) 
 
Modul ini memiliki tiga pin yaitu pin dari kiri ke kanan 1 adalah keluaran sinyal, pin 
nomor 2 adalah +5 volt (DC), dan pin 3 adalah GND seperti pada gambar 2.10. Modul 




dari sistem serta masukan ke LDR sebagai status sinyal masukan digital I/O. Gambar 









Gambar 2. 10 Modul Laser KY-008 

























Metode penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan rumusan masalah dalam 
menyusun skripsi ini bersifat aplikatif, yaitu perencanaan dan perealisasian alat agar dapat 
bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah 
menentukan perangkat yang digunakan, perancangan alat, pengujian alat, dan pengambilan 
kesimpulan. 
 Perangkat yang digunakan 
Tahap pertama yang dilakukan adalah menentukan perangkat yang akan digunakan. Hal 
ini dimaksudkan untuk memfokuskan pekerjaan dalam pembuatan alat. Adapun perangkat 
yang digunakan sebagai berikut : 
Perangkat keras 
1. NodeMCU V3 ESP8266 
2. Modul Laser KY-008 
3. Modul sensor Light Dependent Resistor 
4. Sensor Passive Infrared Receiver 
Perangkat lunak  
1. Arduino IDE 
2. Eagle 
3. Proteus 
 Perancangan Alat 
3.2.1 Desain Alat 
Perancangan alat ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 serta sensor dan 















Gambar 3. 1 Desain Alat Keseluruhan 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
Pada gambar 3.1 ditunjukkan desain alat secara keseluruhan. Dari gambar tersebut 
dapat dilihat penempatan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 serta sensor dan modul 
pendukung seperti sensor PIR, sensor LDR, dan modul laser. Serta penambahan bantal 













Gambar 3. 2 Desain alat tampak dari dalam 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
Gambar 3.2 merupakan desain alat tampak dari dalam. Kotak pos yang didesain 
terdapat 2 pintu utama yang memiliki fungsi berbeda, yaitu pintu atas digunakan untuk 
kurir memasukan barang yang dikirim dan pintu bagian bawah digunakan untuk penerima. 
Untuk peletakan modul mikrokontroler diletakan diatas langit-langit kotak pos. Lalu untuk 
sensor PIR diletakan pada pintu atas untuk mengetahui ada gerakan seseorang, selanjutnya 





3.2.2 Diagram Blok sistem  
Perancangan dan pembuatan alat terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat 







Input yang dimaksud pada diagram blok diatas adalah masukan dari sensor LDR dan 
sensor PIR setelah itu, sistem akan mengolah data input yang akan diteruskan pada output 
yaitu berupa notifikasi. Pada penelitian ini lebih mengarah pada pengimplementasian 
mikrokontroler dan sensor atau komponen pada kotak pos pintar sehingga mendapat satu 
kesatuan sistem.  
3.2.3 Diagram Alir 
Diagram alir merupakan sesuatu yang digunakan untuk melakukan perencanaan proses, 
analisis proses dan mendokumentasikan proses yang dikerjakan. Diagram alir yang 
ditunjukan pada gambar 3.4 menjelaskan cara kerja alat ini diawali dengan konfigurasi awal 
sensor, lalu ketika barang masuk maka akan terdeteksi oleh sensor PIR dan LDR, jika 
kondisi tersebut tidak terpenuhi maka akan dilakukan kembali pendeteksian, jika nilai sensor 
terpenuhi yaitu PIR bernilai HIGH dan LDR bernilai HIGH, maka akan dilakukan proses 
mikrokontroler yaitu melakukan pengiriman data dengan menampilkan notifikasi pada 
































Gambar 3. 3 Diagram blok system 
























 Konfigurasi Rangkaian 
3.3.1 Konfigurasi rangkaian sensor PIR  
Modul sensor PIR memiliki tiga buah kaki yaitu Vcc, ground, dan output. Konfigurasi 
pin NodeMCU untuk modul sensor PIR ditunjukan pada gambar 3.5 dan tabel 3.1. Pin- 
dihubungkan dengan ground, pin+ dihubungkan dengan 3V DC, sedangkan pin output 







Gambar 3. 4 diagram alir 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
 
Mulai 
Konfigurasi awal sensor 
Barang masuk 





























Gambar 3. 5 Konfigurasi rangkaian sensor PIR  
Sumber : Dokumen pribadi penulis 










Sensor PIR NodeMCU V3 ESP8266 
Pin - Ground 
Pin + 3V DC 
























Gambar 3. 6 Konfigurasi rangkaian modul sensor LDR 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
Modul sensor LDR memiliki empat buah kaki yaitu Vcc, ground, output analog dan 
output digital. Karena modul sensor LDR tidak menggunakan output digital maka, 
konfigurasi pin NodeMCU untuk modul sensor LDR ditunjukan pada gambar 3.6 dan tabel 
3.2. Pin- dihubungkan dengan ground, pin+ dihubungkan dengan 3V DC, sedangkan pin 







Tabel 3. 2 Pin Sensor LDR-NodeMCU ESP8266 
Sensor Modul LDR NodeMCU V3 ESP8266 
Pin - Ground 
Pin + 3 V DC 
Output Analog D2 





















Gambar 3. 7 Konfigurasi rangkaian modul laser 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
Modul laser memiliki tiga buah kaki yaitu Vcc, ground dan output. Karena modul laser 
selalu dalam kondisi menyala, maka hanya pin Vcc dan ground yang digunakan. Konfigurasi 
pin NodeMCU untuk modul laser ditunjukan pada gambar 3.7 dan tabel 3.3. Pin- 
dihubungkan dengan ground sedangkan pin+ dihubungkan dengan 3V DC. 




3.3.4 Konfigurasi rangkaian keseluruhan 
Konfigurasi rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.8 perangkat ini terdapat 
1 buah mikrokontroler yaitu NodeMCU V3 ESP8266 dan beberapa sensor pendukung seperti 
modul laser, sensor LDR, dan sensor PIR. Dimana mikrokontroler sebagai otak dari sistem 
dihubungkan pada masing-masing sensor pendukung dengan diberi tegangan sebesar 3v pada 
modul laser , sensor PIR dan LDR. Lalu keluaran pada PIR dihubungkan pada pin D1 dan 
keluaran pada LDR dihubungkan pada pin D2.  
Modul Laser NodeMCU V3 ESP8266 
Pin - Ground 















Gambar 3. 8 Konfigurasi rangkaian keseluruhan 
Sumber : Dokumen pribadi penulis 
 Perangkat lunak 
Pada proyek ini software yang digunakan yaitu Fritzing, Eagle dan  Arduino IDE. 
Software Fritzing dan Eagle pada proyek ini digunakan untuk mendesain rangkaian sensor 
dan mikrokontroler. Tampilan software Fritzing tampak pada Gambar 3.9 dan tampilan 












Gambar 3. 9 Fritzing App 



























Gambar 3. 11 Arduino IDE 
Sumber : http://www.labelektronika.com/  
 
Software Arduino IDE digunakan untuk pemrograman pada mikrokontroler  
NodeMCU V3 ESP8266 seperti ditampilkan pada gambar 3.11. Proses pemrograman 
mikrokontroler Arduino di software Arduino IDE berbeda dengan pemrograman 
NodeMCU V3 ESP8266. Pemrograman NodeMCU ESP8266 di software Arduino IDE 
memerlukan library tambahan dengan cara memasukan link 
Gambar 3. 10 Eagle App 





http://arduino.ESP8266.com/stable/package_ESP8266com_index.json pada bagian 
“Additional Board Manager URLs”. Setelah library tersebut terinstall selanjutnya 
dilakukan pengaturan frekuensi CPU, frekuensi flash, mode flash, dan port uploader. 
 Pengujian yang dilakukan 
Untuk memastikan sistem dapat bekerja dengan baik sesuai dengan desain yang 
diharapkan, pengujian yang dilakukan adalah : 
1. Pengujian sensor, dilihat dari perakitan pada PCB, memastikan arus sudah terhubung ke 
semua sensor konfigurasi  pembacaan sensor  




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis dilakukan untuk mengetahui alat yang dirancang telah bekerja 
sesuai dengan perancangan. Alat yang digunakan pada pengujian ini antara lain : 
a. 1 buah mikrokontroler NodeMCU V3 ESP8266 
b. 2 buah LDR 
c. 2 buah modul laser KY-008 
d. 1 buah sensor PIR 
e. 1 buah power supply 12V 
Prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mikrokontroler NodeMCU V3 ESP8266 dihubungkan pada sensor LDR, modul 
laser,  sensor PIR dan power supply 12V 
2.  Program yang telah dibuat diunggah pada Arduino IDE ke NodeMCU V3 
ESP8266. 
 Pengujian sensor LDR 
Dalam pengujian sensor LDR ini digunakan sebanyak 2 buah sensor, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui kinerja sensor ketika dalam keadaan diberikan paparan cahaya 
sebenarnya. Hal ini  dilakukan dengan memaparkan sensor  secara langsung dengan matahari 
dari waktu pagi, siang dan sore hari yaitu pada pukul 07.00-08.00, 11.00-12.00 dan 16.00-
17.00. Dari pengujian ini  didapat nilai-nilai resistansi sensor  cahaya. Pengujian pembacaan 
sensor LDR ada 2 kondisi yaitu percobaan sensor LDR sebelum pemasangan pada alat dan 
percobaan sensor LDR setelah pemasangan pada alat. Dari tabel dibawah didapatkan data 





4.1.1 Percobaan sensor LDR sebelum pemasangan pada alat 
 
Dari percobaan yang telah dilakukan didapatkan beberapa data dengan keterangan 
sebagai berikut : 
- Nilai ADC adalah nilai analog pada sensor LDR yang dapat dilihat pada serial monitor 
Arduino UNO. 
- Tegangan Serial adalah nilai tegangan yang didapatkan dari konversi nilai ADC dikali 
Vin dan dibagi 1024. 
- Tegangan dari pengukuran avometer adalah nilai tegangan yang didapat dari 
pengukuran menggunakan Avometer. 
- Kesalahan (%) adalah persentase yang didapat dari tegangan serial dan tegangan dari 
pengukuran avometer.  
Dari tabel 4.1 dapat dibuat perbandingan tegangan serial dan tegangan avometer dari LDR 



















LDR 1 LDR 2 LDR 1 LDR 2 LDR 1 LDR 2 LDR 1 LDR 2 
(07.00-
08.00) 
33 34 0,106 0,109 0,111 0,112 4,504  2,679 
35 35 0,113 0,113 0,115 0,115 1,739 1,739 
33 34 0,106 0,109 0,111 0,112 4,504 2,679 
(11.00-
12.00) 
54 55 0,174 0,177 0,175 0,179 0,571 1,117 
53 55 0,171 0,177 0,173 0,179 1,156 1,117 
52 54 0,168 0,174 0,171 0,174 1,754 0 
(16.00-
17.00) 
35 36 0,113 0,116 0,115 0,117 1,739 0,854 
33 34 0,106 0,109 0,111 0,113 4,504 3,54 
35 35 0,113 0,113 0,115 0,115 1,739 1,739 

















Tegangan Serial Tegangan dari pengukuran avometer
Gambar 4. 1 Grafik Tegangan LDR 1 














Hasil percobaan sensor LDR dapat dilihat pada tabel 4.1. Dari hasil tersebut dapat dibuat 
perbandingan grafik tegangan serial dan tegangan dari pengukuran avometer seperti pada 
gambar 4.1 dan gambar 4.2. Dapat dilihat bahwa tegangan serial dan tegangan pada avometer 
pada LDR 1 dan LDR 2 hampir sama, namun LDR 1 memiliki rata-rata kesalahan sebesar 
2,468% dan LDR 2 memiliki rata-rata kesalahan sebesar 1,7182%. Dilihat dari persentase 
kesalahan, pada LDR 1 memiliki nilai kesalahan yang lebih besar dibanding  LDR 2 dengan 
selisih 0,7496%. 













LDR 1,2 LDR 1,2 LDR 1,2 LDR 1,2 
(07.00-08.00) 
663 2,136 3,26 34,48 
666 2,146 3,30 34,97 
667 2,149 3,32 35,27 
(11.00-12.00) 
643 2,072 3,06 32,29 
642 2,069 3,04 31,94 
644 2,075 3,08 32,63 
(16.00-17.00) 
665 2,143 3,28 34,66 
666 2,146 3,30 34,97 
666 2,146 3,30 34,97 
Tabel 4. 2 Percobaan LDR setelah pemasangan pada alat 
Gambar 4. 2 Grafik Tegangan LDR 2 


































Tabel 4.2 merupakan hasil percobaan sensor LDR setelah pemasangan pada alat, 
diasumsikan LDR 1 dan LDR 2 memiliki intensitas cahaya yang sama sebab, berada dalam 
satu kotak pos yang sama, selisih tegangan serial dan tegangan dari avometer tidak lebih 
dari 1V dan memiliki rata-rata kesalahan sebesar 34.02%. Grafik tegangan serial dan 
tegangan dari pengukuran avometer dapat dilihat pada gambar 4.3. 
Adapun tegangan serial, yaitu tegangan yang didapat dari hasil konversi nilai ADC. 
Sehingga dari tegangan serial tersebut sudah dapat dibandingkan dengan pengukuran 
manual yakni menggunakan Avometer. Serta didapatkan nilai kesalahan dari hasil  
pembacaan sensor tersebut. 
Dari data ke 1: 
ADC = 33 









 × 33 
𝑉𝑜𝑢𝑡 = 0,106 𝑉 
Sedangkan untuk mengetahui besar error didapatkan. 
𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =
|𝑉𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 − 𝑉𝑜𝑢𝑡|
𝑉𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟
× 100% 
Gambar 4. 3 Tegangan LDR setelah pemasangan pada alat 




























𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 4,504 % 
 
 Pengujian sensor PIR 
Pengujian sensor PIR bertujuan untuk mengetahui kemampuan sensor dalam 
mendeteksi keberadaan manusia dari sensor PIR, seperti membuat simulasi dengan seseorang 
melakukan gerakan, selanjutnya mengamati indikator led pada alat. Jika indikator led menyala 
maka, menandakan bahwa PIR berlogika 1 dan sebaliknya jika indikator led padam maka 













Tabel 4.3 menunjukan pengujian kalibrasi PIR dengan menggunakan lampu LED 
dimana, dari pengujian tersebut diambil 10 kali gerakan dan 10 gerakan tersebut lampu LED 
dapat menyala. Ketika ada seseorang yang bergerak pada cakupan area sensor PIR maka, PIR 
akan aktif dan berlogika 1 dan led indikator pada alat akan menyala. Perubahan resistansi 





Tabel 4. 3 Pengujian PIR dengan LED 
Uji ke- LED PIR 
1 Menyala Aktif 
2 Menyala Aktif 
3 Menyala Aktif 
4 Menyala Aktif 
5 Menyala Aktif 
6 Menyala Aktif 
7 Menyala Aktif 
8 Menyala Aktif 
9 Menyala Aktif 













Tabel 4.4 adalah pengujian karakterisasi sudut deteksi sensor PIR, diperlukan untuk 
mengetahui lebar sudut yang dapat dipantau sensor PIR tersebut. Karakterisasi ini 
dilakukan dengan cara mengukur sudut deteksi sensor, di beberapa area pintu masukan 
kurir. Dari data sudut yang diambil antara lain 10°,30°,45°,60°, dan 90° hanya satu 
pengujian yang tidak dapat dibaca oleh sensor yaitu di 10°, PIR tidak merespon dan tetap 
berlogika 0. 











Tabel 4.5 adalah percobaan untuk mengetahui berapa banyak time delay ketika 
sensor PIR berlogika 1.  Time delay yang didapat dari sepuluh kali percobaan  berbeda-
beda namun, dari data diatas didapatkan waktu yang sering muncul yaitu 15s sebanyak 4 
kali dan 14s sebanyak 5 kali. Ketika sensor PIR tersebut menangkap adanya gerakan 
manusia maka, besar  tegangan yang dikeluarkan adalah 3,3V. Pada saat tidak ada gerakan 
manusia  yang ditangkap sensor, besar tegangan yang dihasilkan adalah 0V. Dapat  
disimpulkan bahwa sensor memiliki respon yang cukup baik terhadap gerak. 
 Tabel 4. 4 Pengujian Sudut sensor PIR 
Sudut Kemampuan deteksi pada bidang 





Percobaan Time (s) Volt 
1 15,09 3,3 V 
2 15,52 3,3 V 
3 14,79 3,3 V 
4 15,14 3,3 V 
5 15,31 3,3 V 
6 14,84 3,3 V 
7 14,87 3,3 V 
8 14,31 2,99 V 
9 14,31 2,99 V 





Dari gambar 4.4 diatas, dapat diketahui nilai error dari nilai rata–rata delay terhadap 
nilai acuan yaitu 14s, pengambilan nilai acuan 14s karena merupakan data yang paling sering 
muncul sebanyak 5 kali. 
Contoh perhitungan rata – rata dan error pada sensor PIR : 







=   
15,09 + 15,52 + 14,79 + 15,14 + 15,31 + 14,84 + 14,87 + 14,31 + 14,31 + 12,25
10
 









𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 0,0459% 
Dari percobaan yang telah dilakukan didapatkan data delay yang dapat dilihat pada tabel 




















Gambar 4. 4 Grafik delay sensor  PIR 




  Pengujian Modul Laser KY-008 
Dalam pengujian ini, modul laser digunakan sebagai pemancar cahaya yang 
diarahkan ke LDR yang sebagai penerima cahaya. Pada kondisi modul laser ini selalu 
dalam kondisi High atau berlogika 1. 
Tabel 4. 6 Pengujian Modul Laser KY-008 
Modul Laser Ky-008 V out Hasil Pembacaan LDR 
ON 4 v HIGH 
OFF 0 v LOW 
Dari tabel 4.6 ketika modul laser  dalam keadaan on tegangan keluarannya adalah 4V 
dan hasil pembacaan sensor LDR adalah high, lalu ketika modul laser dalam keadaan off  



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kesimpulan 
Dari keseluruhan perancangan sistem dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perancangan sistem pendeteksi barang pada kotak pos pintar ini menggunakan 
komponen utama berupa sensor PIR, modul sensor LDR dan modul laser yang 
dihubungkan pada mikrokontroler NODEMCU ESP8266.   
2. Sensor PIR bekerja dengan baik menggunakan pengendali mikrokontroler 
NodeMCU ESP8266, sensor PIR mendeteksi gerak dengan memanfaatkan 
radiasi inframerah yang dipancarkan oleh makhluk hidup. Rentang sudut yang 
dapat dideteksi adalah > 20° atau ketika pengujian disudut 10° sensor PIR tidak 
mendeteksi adanya gerakan. 
3. Sensor LDR bekerja dengan baik, dalam percobaan sensor LDR sebelum 
pemasangan pada alat, memiliki persentase kesalahan yang rendah yaitu 
dibawah 3%, namun ketika percobaan setelah pemasangan pada alat, memiliki 
persentase kesalahan sebanyak  34,02% 
4. Modul laser bekerja dengan baik sebagai pemancar cahaya pada LDR dalam 
percobaanya selalu dalam keadaan HIGH dengan tegangan sebesar 4V. 
 Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang perlu 
diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya adalah : 
1. Dalam pembuatan body alat ini bisa dikembangkan menggunakan bahan yang 
lebih kuat dan lebih kokoh sehingga dapat lebih menjamin keamanan barang yang 
telah dikirim. 
2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalisasikan alat  dengan 
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Lampiran 2 Listing Program 
//https://arduino.ESP8266.com/stable/package_ESP8266com_index.json ----------------





//menyertakan library yang akan kita gunakan dalam program atau deklarasi global 





int IRPin;   // IR input pin pada NodeMCUpin 4 GPIO2 
int LDRPin  // LDR input pin 
SimpleTimer timer; 
  
char auth[] = "m0aFSYSXfkoGpGFYHTS-ULFfVPiuTViv"; // token di email 
 
 
char ssid[] = "kbee2"; // SSID Wifi   
char pass[] = "12345678"; // password Wifi 
int flag=0; // deklarasi awal count sama dengan 0 
int var=0; // deklarasi awal count sama dengan 0 
 
 
String myString; // pesan lengkap dari arduino, yang terdiri dari data sensor 
char rdata; // karakter yang diterima 
  
int firstVal, secondVal,thirdVal; // sensors  
// Fungsi ini mengirimkan waktu aktif Arduino setiap detik ke Pin Virtual. 
Di aplikasi, frekuensi membaca Widget harus diatur ke PUSH. Ini berarti 




  // Anda dapat mengirim nilai apa pun kapan saja. 
  Blynk.virtualWrite(V2, millis() / 1000); 





  Serial.begin(9600); // saluran komunikasi yang digunakan 
  Blynk.begin(auth, ssid, pass); // mempersiapkan auth token, ssid dan password 
jaringan 
  // deklarasi tiap pin  
  pinMode(D5,INPUT); 
  pinMode(D1,INPUT); 
  pinMode(D2,INPUT); 
  pinMode(D6,OUTPUT); 








   // perintah untuk D6 dalam keadaan high/aktif (D6 terhubung ke input relay) 
       digitalWrite(D6,HIGH) ; 
      var=0; 
 
    } 
 
void sendSensor(){ 
// ======== program sensor IR ========= 
  int IR = digitalRead(D5); // inisial IR sebagai baca kondisi nilai sensor Inframerah  
  Serial.print("IR ");   
  Serial.println(IR);  
   if ((D6) == HIGH ){ 
    IR_otomatis();  
   } // Jika kondisi D6 high maka eksekusi perintah IR_otomatis (D6 dapat dikontrol 
melalui tombol pada Blynk App) 
   
    if (IR==LOW) { 
    delay (2500); 
    digitalWrite(D6,LOW) ; 
    delay (D5==LOW); 
  } // Jika kondisi sensor IR bernilai low maka D6 yang terhubung dengan relay akan 
nonaktif 
   
  else if (IR==HIGH) 
  {   
  int flag=0; 
  } // Jika kondisi sensor IR bernilai high maka inisialkan ke kondisi flag bernilai 0  
          
 
// ======== sensor LDR ======= 
  int LDR1 = digitalRead(D1); // inisial LDR1 sebagai baca kondisi nilai sensor 
LDR pertama  
 int LDR2 = digitalRead(D2); // inisial LDR1 sebagai baca kondisi nilai sensor 
LDR pertama 
  // cetak pada serial monitor 
  Serial.print("LDR1 ");   
  Serial.println(LDR1);  
  Serial.print("LDR2 ");   
  Serial.println(LDR2);  
  // cetak pada Blynk melalui pin Virtual 
  Blynk.virtualWrite(V1, LDR1); 
  Blynk.virtualWrite(V2, LDR2); 




// jika kondisi sensor kedua LDR bernilai high maka kirim notifikasi "Barang siap 
diambil" dengan delay pertama 100 ms 
  if ((LDR1) == HIGH)  
    { 
    Serial.println("PARCEL ALERT"); 
    delay(100); 
    Blynk.notify("Barang siap diambil"); 
    } 
  if ((LDR2) == HIGH )  
    { 
    Serial.println("PARCEL ALERT"); 
    delay(100); 
    Blynk.notify("Barang siap diambil"); 
    } 
// jika kondisi sensor kedua LDR masih bernilai high maka kirim notifikasi "Barang 
siap diambil" dengan delay kedua 2000 ms 
  if ((LDR1) == HIGH)  
    { 
    Serial.println("PARCEL ALERT"); 
    delay(2000); 
    Blynk.notify("Barang siap diambil"); 
    } 
  if ((LDR2) == HIGH )  
    { 
    Serial.println("PARCEL ALERT"); 
    delay(2000); 
    Blynk.notify("Barang siap diambil"); 
    } 
} 
void loop() 
// Perintah looping untuk dikirimkan pada Blynk 
{ 
   if (Serial.available() == 0 )  
   { 
  Blynk.run(); 
  timer.run();  
   } 
    
  if (Serial.available() > 0 )  
  { 
    rdata = Serial.read();  
    myString = myString+ rdata;  
    if( rdata == '\n') 
    { 
   
String l = getValue(myString, ',', 0); 




String n = getValue(myString, ',', 2);  
  
  
firstVal = l.toInt(); 
secondVal = m.toInt(); 
thirdVal = n.toInt(); 
  
  myString = ""; 
 
    } 
     } 
  Blynk.run(); 
  timer.run(); 
   
} 
 
String getValue(String data, char separator, int index) 
{ 
    int found = 0; 
    int strIndex[] = { 0, -1 }; 
    int maxIndex = data.length() - 1; 
  
    for (int i = 0; i <= maxIndex && found <= index; i++) { 
        if (data.charAt(i) == separator || i == maxIndex) { 
            found++; 
            strIndex[0] = strIndex[1] + 1; 
            strIndex[1] = (i == maxIndex) ? i+1 : i; 
        } 
    } 




Lampiran 3 Datasheet 
1. NodeMCU 3V 8266 
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